BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan rancang bangun mesin pipa besi otomatis ini, didapatkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sistem otomasi pada mesin pemotong pipa besi berhasil dibuat dengan
menggunakan sistem kendali PLC CP1E N40DT-D yang mengendalikan
aktuator pneumatik.

Sistem otomasi pada mesin berfungsi dengan baik sehingga jumlah produksi
meningkat dengan hasil yang konsisten dibandingkan dengan mesin
konvensional. Produktifitas satu mesin otomatis lebih tinggi dibandingkan
dengan dua mesin konvensional. Mesin otomatis menghasilkan rata-rata 499
pcs/jam sedangkan mesin konvensional rata-rata menghasilkan 223 pcs/jam
Sistem otomasi pada mesin berhasil meningkatkan konsistensi waktu produksi
dengan rincian sebagai berikut: waktu loading 7 detik, waktu feeding 2 detik

dan waktu cutting 5 detik.

V.2 Saran

Dari hasil karya tulis ini, penulis mempunyai saran dalam pengembangan mesin

pemotong pipa besi otomatis ini selanjutnya :

1.

Menambahkan monitoring dan diagnostik pada sistem ladder, dimana dengan
menambahkan HMI (Human Machine Interface) pada mesin, dapat
menambahkan tampilan parameter jumlah pipa yang terpotong,
Menambahkan perhitungan diagnostic error panjang pipa yang terpotong tidak
sesuai, dengan menambahkan proximity inductive dekat roller pipa,
Menambahkan analisa pemotongan pada pipa besi dengan diameter yang
berbeda untuk dapat dibuat estimasi perhitungan waktu pemotongan.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN A
(Spesifikasi PLC)



Lampiran 1 General Specification PLC
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LAMPIRAN B
(Ladder Diagram)
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Lampiran 2 Ladder Section 1 ( Program Cycle )
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Lampiran 3 Ladder Section 2 (TIM_CNT )
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Lampiran 4 Ladder Section 3 (MANUAL )
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<100.00>

al75 b217

Pusher Pipe (
Selenoid Valve 2 )

<100.01>
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Lampiran 5 Ladder Section 4 (EMG_STOP)

internal relay stop
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LAMPIRAN C
(Rangkaian Daya, Rangkaian Kontrol, Rangkaian Pneumatik)



Lampiran 6 Rangkaian Daya
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